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Abstract 
 Flexible pavement is a pavement that uses asphalt as a binder so that it has considerable flexible properties, 
consisting of a layer with relatively thin asphalt binder and placed at the top of the top of the subgrade that has been 
solidified. Rigid pavement is a pavement that uses cement as a binding material so that it has a low eastisity modulus. It 
usually consists of a cement concrete layer that is installed directly or mediated by a thin layer of foundation over 
subgrade. The purpose of this paper is to compare the flexible and rigid pavement of the construction structure and the 
equipment used and compare between flexible and rigid pavement in terms of costs used and for a long period of 20 
years. The methodology used is to collect primary data and secondary data and then calculate the thickness of rigid 
pavement for a 20-year plan life. Pavement Flexibility of 20 years plan with Bina Marga method. After obtaining the 
thickness of the rigid pavement and flexible pavement then calculate the cost of the two types of pavement while flexible 
pavement is added to the road maintenance costs. The final result of this study is that the cost of rigid pavement is 
cheaper than flexible pavement during the 20-year plan life, so that rigid pavement can be an alternative choice of 
pavement. 
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1. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 

Perkerasan lentur adalah perkerasan yang 
mengunakan aspal sebagai bahan pengikatnya 
sehingga mempunyai sifat lentur yang cukup besar, 
terdiri dari lapisan dengan pengikat aspal yang 
relatif tipis dan di letakkan dibagian teratas dari 
bagian atas tanah dasar yang telah di padatkan. 
Nilai modulus Elastisitas perkerasan yang terlalu 
tinggi menyebabkan penyebaran beban oleh 
perkerasan tanah dasar relative tidak begitu luas 
sehingga kekuatan tanah dasar memegang peranan 
yang cukup penting.  

Perkerasan kaku adalah perkerasan yang 
menggunakan semen sebagai bahan pengikatnya 
sehingga mempunyai modulus eastisitas yang 
rendah. Biasanya terdiri dari lapisan beton semen 
yang dipasang langsung atau perantaraan selapis 
tipis pondasi diatas tanah dasar. Tingginya 
kekakuan pada perkerasan menyebabkan 
penyebaran beban oleh perkerasan tanah dasar 
relative lebih luas dan beban sebagai besar dipikul 
oleh perkerasan tersebut. Relatif tidak peka 
terhadap jumlah atau beban-beban lalu lintas yang 
akan dipikul. Perkerasan kaku diperkirakan selama 
masa pelayanan tidak terlalu mahal karena 

perkerasan kaku lebih tahan terhadap keausan 
maupun pelapukan baik mekanis maupun kimiawi 
sehingga tidak memerlukan pelapisan kembali 
pada waktu yang panjang yaitu 20 tahun. Hal ini 
disebabkan karena cukup besar faktor keamanan 
perencanaan perkerasan beton semen disamping 
tingginya kekuatan beton itu sendiri.  
 
1.2 Masalah 

Perkerasan kaku dan perkerasan lentur 
memmiliki kelebihan dan kekurangannya masing-
masing untuk itu penulis akan membandingkan 
perbedaan biaya antara kedua jenis metode 
tersebut. Lokasi yang penulis tinjau berada di jalan 
karya bakti di kecamatan meliau kabupaten 
sanggau. 

 
1.3 Maksud dan Tujuan  

Berdasarkan latar belakang diatas Indonesia 
telah puluhan tahun menerapkan pemakaian jenis 
perkerasan lentur dan pada saat ini mulai 
menerapkan perkerasan kaku baik secara kuantitas 
maupun kualitas. Pada pemilihan jenis perkerasan 
jalan raya di tinjau dari aspek teknis, biaya yang 
tersedia dan sumbe alam yang tersedia pada suatu 
daerah. 

1. Alumni Prodi Teknik Sipil FT. UNTAN 
2. Dosen Prodi Teknik Sipil FT. UNTAN 
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Maksud dilakukan studi ini adalah 
membantu memberikan gambaran dalam 
menentukan alternative pemmilihan kedua jenis 
perkerasan tersebut yang akan di pakai pada suatu 
proyek jalan raya ditinjau dari segi teknis dan 
biaya. 
 Tujuan dari penulisan ini adalah : 

a. Membandingkan antara perkerasan lentur 
dan kaku dari susunan konstruksi dan 
peralatan yang digunakan 

b. Membandingkan antara perkerasan lentur 
dan kaku dari segi biaya yang di 
pergunakan dan dalam jangka waktu yang 
lama yaitu 20 tahun 

 
2. METODOLOGI PENELITIAN 
2.1 Metode Pengambilan Data 

Data Primer yang di perlukan adalah LHR, 
dan beban sumbu untuk pengambilan data LHR 
dari pengamatan pada hari Rabu, Jumat, Sabtu dan 
Minggu setelah di dapat data LHR kemudian dari 
data LHR maka didapat data beban sumbu. 

 Data Sekunder yang di butuhkan adalah 
data CBR tanah asli, di dapat dari dinas Pekerjaan 
Umum Kabupaten sanggau, kemudian data 
keadaan fisik jalan meliputi dimensi jalan yang 
terakhir adalah data harga bahan dan upah. 

 
2.2 Analisa  

Untuk menganalisa biaya perkerasan lentur 
dan perkerasan kaku penulis memerlukan analisa 
tebal perkerasan untuk itu penulis menggunakan 
Bina Marga sebagai acuan untuk menghitung tebal 
perkerasan. Analisa tersebut meliputi. 

Analisa perkerasan lentur menggunakan 
Bina Marga 2002 analisa perkerasan lentur 
meliputi: 

 
a. Perkiraan lalu-lintas masa datang (W18) 
 

Tabel 1. Faktor distribus lajur (DL) 

 
 
b. Menentukan nilai Reliability (R) 

Konsep reliabilitas merupakan upaya untuk 
menyertakan derajat kepastian (degree of 
certainty) ke dalam proses perencanaan untuk 

menjamin bermacam-macam alternatif 
perencanaan akan bertahan selama selang waktu 
yang direncanakan (umur rencana) 

 
Tabel 2. Reliability 

 
 

c. Nilai Overall standard deviation (S0) 
Deviasi standar (S0) harus dipilih yang 

mewakili kondisi setempat. Rentang nilai S0 
adalah 0,40 – 0,50 

 
d. Menghitung material tanah dasar (MR) 

Kekuatan dan keawetan konstruksi perkerasan 
jalan sangat tergantung pada sifat-sifat dan daya 
dukung tanah dasar.Dalam pedoman ini 
diperkenalkan modulus resilien (MR) sebagai 
parameter tanah dasar yang digunakan dalam 
perencanaanModulus resilien (MR) tanah dasar 
juga dapat diperkirakan dari CBR standar dan hasil 
atau nilai tes soil index 

 
MR (psi) = 1.500 x CBR 

e. Design serviceability loss (∆PSI = IP0 – IPt) 
∆PSI adalah indek Permukaan pada awal 

umur rencana dikurang indek permukaan pada 
akhir umur rencana (IPt) 

 
Tabel 3. Indek Permukaan Pada Awal Umur 

Rencana (IP0) 
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f. Mencari nilai SN 
 

Tabel 4. Indek Permukaan Pada Akhir Umur 
Rencana (IPt) 

 
 
g. Menghitung Tebal Perkerasan 

SN adalah Structural Number untuk 
menentukan tebal perkerasan untuk mendapatkan 
nilai SN digunakan lah nomogram 

 
Analisa perkerasan kaku menggunakan Bina 

Marga 2003 analisa perkerasan kaku meliputi : 
 Menentukan kekuatan tanah dasar 

termasuk lapis pondasi bawah dengan 
mencari nilai CBR. 

 Mencari tebal pondasi bawah dengan 
memasukan data CBR 
 

 
Gambar 1. CBR tanah dasar efektif dan tebal 

pondasi bawah 
 

 Mencari data – data yang di perlukan 
seperti LHR dan pertumbuhan lalu-lintas 

 Analisa Lalu-lintas 
 Hitung Jumlah kendaraan Niaga (JKN) 

selama umur rencana (n tahun) 
JSKN = 365 X JSKNH X RXC  
 

 JSKN = Jumlah sumbu kendaraan niaga 
 JKNH  = Jumlah sumbu kendaraan 

niaga per harian pada saat jalan dibuka 
 R  = Faktor pertumbuhan lalu lintas yang 

besarnya tergantung faktor pertumbuhan 
lalu lintas tahunan (i) dan umur rencana 
(n)  

 C = Koefisien distribusi kendaraan 
 

Tabel 5.  Koefisien Distribusi (C)

 
 

Tabel 6. Faktor Pertumbuhan Lalu-lintas (R)

 
 Perhitungan repetisi sumbu yang terjadi 
 Analisa fatik dan erosi 
 

 
3. HASIL dan PEMBAHASAN 

Perencanaan jalan yang dibahas adalah 
Jalan Karya Bakti dengan data sebagai berikut : 
 Lebar Jalan  =  6 m 
 Panjang Jalan  = 5,000 m 
 Jumlah Jalur = 1 
 Jumlah Lajur = 2 
 Pertumbuhan Lalu lintas =  4 %  
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 Umur Rencana = 20 Tahun Perkerasan Lentur 
dan 20 tahun perkerasan kaku  

 Kelandaian Jalan=  3 % 
 Data CBR Tanah Dasar =  

Titik 1 = 9.8 % 
Titik 2 = 6.2 % 
Titik 3 = 6.7 % 
Titik 4 = 7.1 % 
Titik 5 = 8.2 % 

3.1 Analisa Perhitungan Perkerasan Lentur 20 
Tahun Perkiraan lalu-lintas masa datang (W18) 
3.1.1. Menghitung Beban Sumbu Kendaraan 
perhari 

 
Tabel 7. Total Beban sumbu kendaraan 

 
a) Lalu Lintas Pada Tahun Pertama 

w18  = DD x DL x ẅ18 x 365 
 = 0.5 x 1 x 222,817 x 365 

  = 40664,02 ESAL 
b) Menghitung Lalu - Lintas Selama 20 

Tahun 

Wt = w18 x 
1 + g

�
 
���

 

 = 40664,02 x 
1 + 0.04

�.��
 
����

 

  = 1210896.34 ESAL 
3.1.2. Menentukan nilai Reliability (R) 

Berdasarkan table Nilai Reliability di 
ambil sebesar 95 % 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tabel 8.  Reliability (R) 

 
Sumber : Analisa Perhitungan  

 
 

3.1.3. Mencari nilai Overall standard deviation 
(S0) 

Standar deviasi di ambil Rentang nilai 
0,40 – 0,50 S0 di ambil sebesar 0,04 

 
3.1.4. Menghitung material tanah dasar (MR) 

a) Mencari CBR Segmen 

CBR segmen = CBR rata-rata-((CBRmax- 
CBRmin)/R) 
CBRrata-rata = (9,8+6,2+6,7+7,1+8,2)/5 

    = 7,6 
R = 2,48  
CBRsegmen = 7,6 – (9,8-6,2) / 2,48 

       = 6,14 % 
b) Menghitung Modulus resilien (MR) 

MR = 1500 x CBR 
 = 1500 x 6.14 % 
 = 9223 Psi 

 
3.1.5. Design serviceability loss (∆PSI = IP0 – 
IPt) 

∆PSI  = IP0 – IPt 
IP0 = 3,5 dari table 
IPt  = 1,5 dari table 
∆PSI = 3,5 – 1,5 

  = 2 
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3.1.6. Mencari Nilai SN Dari Nomogram 
 

 
 

Gambar 2. Nomogram SN 

 
3.1.7. Menghitung Tebal Perkerasan 

 Kekuatan Bahan  
 Aspal Beton  = 400.000 Psi 
 LPA Kelas A = 30.000 Psi 
 LPB Kelas B = 11.000 Psi 
 koefisien Kekuatan Relatif 

a1 = 0,42 dari gambar II.4 
a2 = 0,14 dari gambar II.5 
a3 = 0,08 dari gambar II.6 

 koefisien Drainase 
m2 = 1,2 dari table II.7 
m3 = 1,2 dari table II.7 

 
ITP = a1 x D1 + a2 x D2  x m2 + a3 x D3 x m3 

3,4  = 0,42 x D1 + 0,14 x 8 x 1,2 + 0,08 x 4 x 1,2 

D1 = 4 Inc  

Susunan Perkerasan adalah sebagai berikut 
 Lapsan Permukaan (Lataston)   

= 4 Inc ≈ 10 cm 
= HRS - WC   = 4 cm 
= HRS - Base = 6 cm 

 Lapisan Pondasi Atas (Agregat Kelas A) 
= 8 Inc ≈ 20 cm 

 Lapisan Pondasi Bawah (Agregat Kelas B) 
= 4 Inc ≈10 cm 

 
 

Gambar 3.  Tebal perkerasan lentur 20 Tahun 
 

3.2.  Analisa Perkerasan Kaku 20 Tahun 
3.2.1 Data Perencanaan 

 CBR tanah dasar rata -rata = 6.14 % 
 Kuat tarik lentur (fcf) = 4,0 Mpa 
 Kuat tekan f’c =285 

kg/cm2 / 24 mpa 
 Bahu Jalan = Tidak 
 Ruji (Dowel) = Tidak 
 Data lalu-lintas harian rata-rata : 

o Mobil Penumpang  
o Bus  
o Truk 2 as besar  
o Umur rencana (UR)  

 Direncanakan perkerasan beton semen 
untuk jalan 2 lajur 2 arah untuk jalan 
Kolektor 

 Menggunakan perkerasan bersambung 
tanpa tulangan 

 Faktor pertumbuhan lalu  lintas sebesar 4 
%  
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3.2.2. Perhitungan Tebal Pelat 
a. Perencanaan Pondasi Bawah 

CBR Tanah Dasar  rata-rata = 6,14 % 
 

 

Gambar 4. CBR tanah dasar efektif dan tebal 
pondasi bawah 

 
Dari gambar di atas di dapat hasil sebagai 
Berikut 

 Jenis lapisan pondasi  = Lantai Kerja 
setebal 10 cm 

 CBR efektif (%) = 40 % 
 

3.2.3. Analisa lalu-lintas 
JSKN rencana = 365 x JSKNH x C x R 
 = 365 x 290 x 0,5 x 29,8 
 = 1947640 
 
3.2.4. Repetisi Sumbu Yang Terjadi 

 
Tabel 9. Perhitungan Repetisi Sumbu Rencana 

 
         Sumber : Analisa Perhitungan 

3.2.5. Perhitungan Tebal Pelat Beton 
 Jenis perkerasan :  BBTT Tanpa Ruji 

 Jenis bahu : Tanpa Bahu  

 Umur rencana : 20 Tahun 

 JSK  : 1947640 

 Faktor keamanan beban = 1,0  

 Kuat tarik lentur beton (f’cf) umur 28 hari: 

4  Mpa (K-285) 

 Tebal taksiran pelat beton : 20 cm (dari 

perkiraan) 

Tabel 10. Analisa fatik dan erosi 

 
Sumber : Analisa Perhitungan 
 

Karena kerusakan akibat Fatik lebih kecil 
dari 100% dan kerusakan akibat Erosi lebih kecil 
dari 100% maka digunakan tebal pelat 20 cm 

 

 
Gambar 5.  Tebal Perkerasan Kaku 20 Tahun 
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3. 3. Analisa Biaya 
3.3.1 Perhitungan Biaya Perkerasan Lentur 
 
a) Pekerjaan LPB 

 
 
b) Pekerjaan LPA 

 
 
c) Pekerjaan Prime Coat 

 
 

d) Pekerjaan HRS Base 

 
 
e) Pekerjaan Track Coat 

 
 
f) Pekerjaan HRS WC 
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g) Analisa Biaya Perkerasan 20 Tahun 

 
 
3.3.2 Perhitungan Biaya Perkerasan Kaku 
a) Pekerjaan Lantai Kerja 

 
 

b) Pekerjaan Pelat Beton 

 
 
 
 
 

c) Analisa Biaya Perkerasan Kaku 

 
 
3.4. Biaya Perawatan Pekereasan Lentur 

Tabel 11. Biaya Perawatan 
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Sehingga total biaya perawatan untuk perkerasan 
lentur adalah sebesar Rp1.526.431.713;  

Biaya per m2 = 
1.526.431.713

30.000
 = Rp 50.881 /m2/ 

20 Tahun 
 

3.5. Pembahasan 
Perbandingan biaya dari perkerasan 

lentur dengan perkerasan kaku  
 Perkerasan lentur 20 tahun adalah sebesar 

Rp348.230/m2 
 Biaya Perawatan selama 20 Tahun adalah 

sebesar Rp 50.881 /m2 
 Perkerasan Kaku 20 Tahun adalah sebesar 

Rp 395.866 /m2 

Sehingga Perkerasan Lentur : Perkerasan Kaku : 
(Rp348.230+ Rp 50.881) : Rp 395.866 = 1.008 : 1 
 

 
Gambar 6. Grafik Perbandingan Biaya Perkerasan 

Lentur dan Kaku 
Sumber : Analisa Perhitungan 
 
 
4. KESIMPULAN DAN SARAN  
4.1 . Kesimpulan 

Dari hasil perhitungan pada perencanaan 
perkerasan lentur dan perkerasan kaku pada 
jalan Karya Bakti sepanjang 5.000 m dapat di 
tarik kesimpulan : 

a. Perencanaan perkerasan lentur untuk umur 

rencana 20 tahun dengan tebal perkerasan 

untuk lapisan LPB setebal 10 cm, Lapisan  

LPA setebal 20 cm, Lapisan HRS Base 

setebal 6 cm, dan lapisan HRS WC setebal 

4 cm dengan biaya Rp.348.230/m2. 

b. Perencanaan biaya perawatan untuk 20 
tahun adalah Rp 50.881 /m2 

c. Perkerasan kaku merupakan perkerasan 
yang memiliki umur rencana yang lebih 
panjang bila dibandingkan dengan 
perkerasan lentur. 

d. Perkerasan kaku memiliki umur rencana 
20 tahun dengan beton mutu K125 untuk 
lapisan lantai kerja setebal 10 cm dan 
beton mutu K275 untuk lapisan permukaan 
dengan tebal 20 cm dengan biaya 
Rp.395.866 /m2 

e. Perbandingan biaya dari perkerasan lentur 
dan perkerasan kaku untuk umur rencana 
20 tahun adalah (Rp348.230+ Rp 50.881) : 
Rp 395.866 = 1.008 : 1. 

f. Untuk jangka waktu yang lama perkerasan 

kaku lebih murah jika dibandingkan 

dengan perkerasan lentur. 

 
4.2. Saran 

Untuk umur rencana yang panjang (20 
tahun) perkerasan kaku dapat di jadikan 
alternatif pilihan untuk jalan di kecamatan 
karna minimnya perawatan pada badan jalan. 
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